
BAGAIMANA PANDANGAN HIDUP TERSEBUT DALAM ADAT 
SEPUTAR KELAHIRAN ?

ANAK

FAMATOHU 
NGA’OTO

FAMAKHAI SI 
TENGA BO’O

BOSI/FETARO

HOWU-
HOWU/

LAKHOMI



PERKAWINAN FAMATOHU NGA’OTO

FAMANOI BOSI

FETARO BA HADA
BOWO

AYA

MANOSO

(WANGALUI 
TANOMO)

MASI-MASI

(HONO MBOWO 
NO’AWAI, HONO 

MBOSO NO TOSAI

HOWU-
HOWU/

LAKHOMI



KEMATIAN

SINEHE – MANGAWULI BA DETEHOLI ANA’A

SANGEHOWU (LOWALANGI BA GULIDANO

SAMATOHU BORO SISI / FETARO BA MBANUA

SEMUA UPACARA ADAT 
SEPUTAR KEMATIAN: 
FANGOTOME’E; FANGAI 
EHEHA WA’ASALAWA, 
FEMANGA GO MBONGI, 
FAME’E BA HASI, FOGO’O 
DAN TERUTAMA FANGASI:

HOWU-HOWU
LAKHOMI





PERSOALAN-PERSOALAN



PERANG ANTAR 
BANUA SERING 

TERJADI.



PERBUDAKAN DAN PERDAGANGAN BUDAK



KEMISKINAN



PENYAKIT

DUKUN MEMUKUL TIFA 
SBG RITUS PENYEMBUHAN



PERKAWINAN DINI & PAKSA



PEMBUNUHAN BAYI KEMBAR, DIANGGAP KUTUK



RENDAHNYA STATUS PEREMPUAN



EMALI



TAHUN 1861, 
empat tahun
sebelum
Denninger tiba di
Nias, Gempa Bumi
8,5 berskala
Richter baru saja
melanda Nias 



INTERAKSI DENGAN 
SUKU/BANGSA LAIN



ABAD 11 SUDAH MULAI ADA PERDAGANG-AN 
(BARTER) ANTARA PEDAGANG DARI BAROS, ACEH 
DAN MINANG DENGAN ONO NIHA.

Abad ke-9 pedagang PERSIA pernah datang ke Nias. 
Dia melihat komunitas Nias yang makanannya masih
mengandalkan buah-buahan (buah kelapa), tetapi
sudah memiliki banyak emas (kuningan).

Abad-abad ke-4, pernah terjadi hubungan
dagang (barter) dengan pedagang dari
Kerajaan Baroos



TAHUN 1669, BELANDA SUDAH MENGINGAT 
KONTRAK DAGANG DENGAN PARA 
SALAWA/BALOZI’ULU DI NIAS. BERHUBUNG HASIL 
PRODUKSI ALAM (KOPRA) JUMLAHNYA TERBATAS, 
MAKA TERJADI JUAL-BELI “TENAGA KERJA” YANG 
DIPEKERJAKAN DI LUAR NIAS.

1815-1825 INGGRIS DATANG DAN 
MELAKUKAN PELARANGAN JUAL-BELI 
BUDAK. MEREKA MENJEJAKI 
PERDAGANGAN KOPRA.



KOLONIALISASI BELANDA



PARA PEKERJA RODI











RUMAH DAN KAMPUNG HARUS 
PINDAH KE TEPI JALAN RAYA


